BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pendekatan CoPS
terhadap pencapaian dan peningkatan kemampuan representasi matematis serta
pencapaian disposisi matematis, sehingga penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian eksperimen. Namun, dalam implementasinya tidak memungkinkan
untuk menggunakan kelompok-kelompok yang dipilih secara acak. Dengan
demikian, penelitian ini menjadi penelitian kuasi eksperimen. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ruseffendi (2010) bahwa penelitian kuasi eksperimen adalah
penelitian eksperimen yang subjeknya tidak dikelompokkan secara acak, tetapi
keadaan subjek diterima sebagaimana adanya.

Adapun desain penelitian yang dipilih adalah non-equivalent pretest and
posttest control group design. Sebagaimana dinyatakan oleh Cresswell (2010)
bahwa untuk kuasi eksperimen desainnya adalah non-equivalent pretest and
posttest control group design, di mana kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol diseleksi tanpa prosedur acak. Kedua kelompok sama-sama memperoleh
pretes dan postes, tetapi hanya kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan.
Desain digambarkan sebagai berikut.

Kelas eksperimen o X 0

Kelas kontrol @) @)
Keterangan:
X : pembelajaran dengan pendekatan Collaborative Problem Solving (CoPS)
O : pretes dan postes kemampuan representasi dan disposisi matematis

---. > subjek tidak dikelompokkan secara acak

3.2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP dengan populasi
terjangkaunya adalah seluruh siswa kelas V111 pada salah satu SMP Negeri di kota

Padang yang merupakan sekolah kategori sedang dan berdasarkan wawancara
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terhadap pihak sekolah dikatakan bahwa siswanya memiliki kemampuan
akademik yang heterogen dan tidak memiliki kelas unggulan. Sebagaimana yang
telah dikemukakan sebelumnya bahwa tidak memungkinkan bagi peneliti untuk
mengambil subjek (individu-individu) dari kelas-kelas yang telah terbentuk secara
acak untuk dikelompokkan menjadi kelas eksperimen dan kontrol, tetapi hanya
dapat menggunakan kelas-kelas yang telah terbentuk dengan dasar pertimbangan
dari kepala sekolah dan guru. Oleh karena itu, teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling.

Siswa kelas VIII di SMP tersebut terdiri dari sembilan kelas yaitu mulai dari
kelas VIII 1 sampai kelas VIII 9. Sedangkan, sampel penelitian ini sebanyak dua
kelas. Dari dua kelas yang diberikan kepada peneliti, melalui pengundian
terpilihlah kelas VIII 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII 2 sebagai kelas
kontrol. Sampel penelitian tersebut merupakan kelas yang dibimbing oleh guru
yang sama dan diberikan kepada peneliti dengan pertimbangan bahwa siswa pada

kedua kelas memiliki karakteristik dan kemampuan akademik yang relatif setara.

3.3. Definisi Operasional
Agar terhindar dari penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah yang
digunakan pada penelitian ini, didefinisikan beberapa istilah sebagai berikut:

1. Kemampuan representasi matematis adalah  kemampuan  dalam
mengungkapkan ide-ide atau konsep-konsep matematika yang ditampilkan
sebagai model atau bentuk pengganti dari suatu situasi masalah yang
digunakan untuk menemukan solusi masalah yang sedang dihadapi sebagai
hasil dari interpretasi pikirannya dan masalah tersebut dapat diungkapkan
melalui gambar, kata-kata, tabel, benda konkrit, atau simbol matematika.

2. Disposisi matematis merupakan suatu dorongan, Kkesadaran, atau
kecenderungan yang kuat untuk belajar matematika serta berperilaku positif
dalam menghadapi masalah matematis. Indikator disposisi matematis yang
digunakan pada penelitian ini adalah (1) rasa percaya diri; (2) fleksibilitas; (3)
gigih, tekun mengerjakan tugas matematika; (4) berminat, rasa ingin tahu,

dan daya temu dalam melakukan tugas matematika; (5) memonitor,

Fadhilah Al Humaira, 2016

PENINGKATAN KEMAMPUAN REPRESENTASI DAN DISPOSISI MATEMATIS SISWA SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA DENGAN PENDEKATAN COLLABORATIVE PROBLEM SOLVING
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



35

merefleksikan penampilan dan penalaran mereka sendiri; (6) bergairah dan
perhatian serius dalam belajar matematika; (7) mengaplikasikan matematika
ke situasi lain dalam matematika dan pengalaman sehari-hari; (8)
mengapresiasi peran matematika; (9) berekspektasi dan metakognisi; (10)
berbagi pendapat dengan orang lain.

3. Pembelajaran dengan pendekatan CoPS adalah pembelajaran yang dalam
prosesnya melibatkan kerja sama dari dua orang atau lebih yang memiliki
tujuan sama yaitu untuk menyelesaikan suatu permasalahan tertentu. Pada
penelitian ini diterapkan 4 fase berdasarkan Draft Accelerating Innovation in
Education, yaitu: Define, Devise, Do, dan Review.

4. Pembelajaran biasa yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah
pembelajaran dengan mengikuti pendekatan yang diterapkan oleh guru di
sekolah penelitian.

5. Efisiensi Belajar
Efisiensi yang dimaksudkan pada penelitian ini merujuk pada seberapa besar
ketepatgunaan pembelajaran yang dilakukan (dengan usaha mental rendah
memberikan hasil belajar tinggi).

6. Mental effort (usaha mental)

Usaha mental adalah aspek beban kognitif yang mengacu pada kapasitas
kognitif yang dikerahkan saat menghadapi tes dan saat berlangsungnya
pembelajaran.

7. Performance
Performance pada penelitian ini merujuk pada hasil tes kemampuan
representasi matematis siswa.

8. Kemampuan Awal Matematis (KAM) siswa yang dimaksud pada penelitian
ini adalah kemampuan siswa sebelum berlangsungnya pembelajaran yang
datanya diperoleh dari nilai ujian siswa. KAM di sini dibagi menjadi tiga

kategori, yaitu: tinggi, sedang, dan rendah.

3.4. Variabel Penelitian
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Penelitian ini melibatkan variabel bebas, variabel terikat, dan variabel
kontrol. Variabel bebasnya adalah pendekatan Collaborative Problem Solving
(CoPS) yang diberikan kepada kelompok eksperimen dan pembelajaran biasa
yang diberikan kepada  kelompok  kontrol. Variabel terikatnya adalah
kemampuan representasi dan disposisi matematis yang diukur. Sedangkan,
variabel kontrolnya adalah kemampuan awal matematis (KAM) siswa (tinggi,
sedang, dan rendah). Keterkaitan antar variabel tersebut disajikan pada Tabel 3.1
berikut.

Tabel 3.1. Keterkaitan antara Variabel Penelitian
Kemampuan yang| Representasi Matematis
Diukur (Rp)
Pendekatan | Pembelajaran | Pendekatan |Pembelajaran
CoPS (CoPS)| Biasa (PB) |CoPS (CoPS)| Biasa (PB)

Disposisi Matematis (Ds)

Pembelajaran

Tinggi (T) | RpTCoPS RpTPB
KAM | Sedang (S) | RpSCoPS RpSPB
Rendah (R) | RpRCoPS RpRPB
RpCoPS RpPB DsCoPS DsPB
Contoh:

RpTCoPS = kemampuan representasi matematis siswa KAM tinggi kelas CoPS

DsCoPS = disposisi matematis siswa kelas CoPS

3.5. Instrumen Penelitian

Perolehan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian,
dengan rinciannya sebagai berikut.
3.5.1. Tes Kemampuan Representasi Matematis

Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan representasi matematis. Tes
kemampuan representasi matematis yang akan digunakan pada penelitian ini
berbentuk uraian terdiri dari 6 butir soal terkait materi Bangun Ruang Sisi Datar
untuk siswa kelas VIII SMP. Tes diberikan dua kali, yaitu pretes dan postes.
Pretes merupakan tes yang diberikan di awal pertemuan untuk mengukur
kemampuan representasi matematis siswa sebelum memperoleh perlakuan.
Artinya, pretes tersebut digunakan sebagai tolak ukur peningkatan kemampuan
representasi matematis sebelum mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan
yang digunakan, sedangkan postes dilakukan untuk mengetahui perolehan skor
Fadhilah Al Humaira, 2016
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kemampuan representasi matematis serta mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
yang signifikan setelah mendapatkan pembelajaran dengan pembelajaran yang

diterapkan. Penyusunan tes diawali dengan tahap-tahap sebagai berikut.

1) Menyusun Kisi-kisi soal yang mencakup standar kompetensi, kompetensi

dasar, dan indikator.

2) Menyusun butir soal beserta alternatif jawaban dari masing-masing butir soal

untuk memberikan

penilaian secara objektif.

Berikut kriteria pemberian skor untuk soal-soal representasi matematis pada

penelitian ini.
Tabel 3.2. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Representasi Matematis
Skor Visual Ekspresi/ persamaan Deskripsi/pernyataan
matematika

0 |Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan ketidakpahaman
sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa

1 |Hanya sedikit dari |Hanya sedikit dari model yang |Hanya sedikit dari
gambar yang benar |dibuat benar penjelasan yang benar

2 |Membuat gambar, |Menemukan model Penjelasan logis, tetapi
tetapi kurang matematika dengan benar, hanya sebagian lengkap dan
lengkap dan benar |tetapi salah memperoleh solusi | benar

3 |Membuat gambar |Menemukan model Penjelasan logis dan benar,
dengan lengkap matematika dengan benar, lalu | meskipun tidak tersusun
dan benar, tetapi | melakukan perhitungan atau | sistematis atau terdapt
kurang sistematis | mendapat solusi secara benar |kesalahan bahasa, tetapi
dan proporsional  |dan lengkap, tetapi kurang tidak merubah makna

sistematis

4 |Membuat gambar |Menemukan model Penjelasan logis dan jelas,
dengan lengkap, matematika dengan benar, lalu |serta tersusun sistematis
benar, sistematis, | melakukan perhitungan atau
dan proporsional | mendapat solusi secara benar

dan lengkap, serta sistematis

Modifikasi dari Muslim (2013)
Selanjutnya, sebelum digunakan dalam penelitian, soal tes tersebut

diujicobakan pada siswa di luar sampel penelitian yang pernah mempelajari
materi Bangun Ruang Sisi Datar yang akan diujikan. Kemudian dianalisis untuk
melihat kualitas soal yang meliputi uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan
tingkat kesukaran.

3.5.1.1.Validitas Tes Kemampuan Representasi Matematis
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Manfaat melakukan validitas adalah untuk menentukan apakah tes ini dapat
dikatakan mengukur apa yang hendak diukur dan apakah sebuah tes telah tepat
digunakan untuk membuat suatu keputusan tentang pengambilan tes. Validitas
dalam penelitian ini meliputi validitas isi dan validitas butir soal. Validitas isi
berkenaan dengan kesesuaian butir soal dengan Kkisi-kisi yang diberikan,
penggunaaan bahasa atau gambar dalam soal, dan kebenaran materi atau konsep.
Penilaian validitas isi dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Sedangkan, uji
validitas butir soal adalah pengujian yang dilakukan pada tiap butir soal. Validitas
butir soal merupakan skala yang diestimasi dengan menggunakan koefisien
korelasi dengan menggunakan rumus pearson product moment sebagai berikut
(Arikunto, 2013):

oo NY XY -3 X)OQY)
T NI XX -3V

Keterangan:

r., . Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
N :jumlah peserta tes

X :skor item tes

Y :skor total

Nilai koefisien r,, diklasifikasikan berdasarkan kriteria berikut.

Tabel 3.3. Kriteria Koefisien Validitas Butir

Nilai r,, Kriteria
0,00<r,, <0,20 Sangat Rendah
0,20<r,, <£0,40 Rendah
0,40<r,, <0,60 Sedang
0,60<r,, <080 Tinggi
0,80 <r,, <100 Sangat Tinggi

Adapun untuk menguji keberartian validitas, digunakan statistika uji-t

seperti yang dinyatakan Sudjana (2005) yaitu:

N -2

:r —_—
t =rxy 112
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Kriteria pengujiannya dengan taraf signifikansi 0,05, yaitu:

a) jika thiung < tritis ,» Maka soal tidak valid

b) jika thitung > tiritis » Maka soal valid
Berikut rangkuman hasil uji coba validitas butir tes kemampuan representasi
matematis siswa.

Tabel 3.4. Data Hasil Uji Coba Validitas Butir Soal
Tes Kemampuan Representasi Matematis

NSOCI;T;(I)T' My Kriteria thitung tkritis InterpretaSi
1 0,48 Sedang 2,92 Valid
2 0,60 Sedang 4,01 Valid
3 0,41 Sedang 2,36 1701 Valid
4 0,61 Tinggi 4,07 ’ Valid
5 0,67 Tinggi 4,75 Valid
6 0,73 Tinggi 5,58 Valid

Tabel 3.4 menunjukkan bahwa keenam butir soal mempunyai nilai thitung
lebih besar dari tyitis, dengan tiga soal kriteria tinggi dan tiga soal kriteria sedang,
serta disimpulkan bahwa keenam soal tes kemampuan representasi matematis

pada penelitian ini valid.

3.5.1.2. Reliabilitas Tes Kemampuan Representasi Matematis

Reliabilitas tes adalah konsistensi suatu tes dalam mengukur apa yang
seharusnya diukur sehingga pengukuran itu memberikan informasi yang dapat
dipercaya. Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien reliabilitas tes pada

penelitian ini yaitu rumus Cronbach Alpha (Arikunto, 2013) berikut.

] -2

Keterangan:
r : koefisien reliabilitas
n : banyaknya butir atau item soal

ZGiz : jumlah varians skor setiap butir/item soal

o,°  :varians skor total
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Tolak ukur derajat reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan kriteria
sebagai berikut.
Tabel 3.5. Kriteria Koefisien Reliabilitas

Nilai r Kriteria
r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r< 0,40 Rendah
0,40<r=<0,70 Sedang
0,70<r< 0,90 Tinggi
0,90<r< 1,00 Sangat Tinggi

Kemudian, untuk menguji keberartian reliabilitas digunakan statistik uji-,
yaitu:
N -2
1—1r?

Kriteria pengujiannya dengan taraf signifikansi 0,05 adalah:

t=r

a)  Jika thitung < turitis , maka soal tidak reliabel
b) jika thiung > tritis » Maka soal reliabel

Hasil perhitungan reliabilitas tes kemampuan representasi matematis yang
diujicobakan disajikan pada Tabel 3.6 di bawah ini.

Tabel 3.6. Data Hasil Uji Coba Reliabilitas
Tes Kemampuan Representasi Matematis

r Kriteria thitung tiritis Interpretasi
0,60 Sedang 3,98 1,701 Reliabel

Merujuk pada hasil perhitungan yang tertera pada Tabel 3.6 disimpulkan

bahwa tes kemampuan representasi matematis yang dirancang reliabel.

3.5.1.3. Daya Pembeda Butir Tes Kemampuan Representasi Matematis

Daya pembeda butir soal menyatakan seberapa jauh soal dapat membedakan
antara siswa berkemampuan tinggi dan siswa berkemampuan rendah. Rumus yang
digunakan untuk menentukan daya pembeda adalah (Sundayana, 2010):

_ SA-SB
A

DP

Keterangan:

DP : Daya pembeda suatu butir soal

SA :Jumlah skor siswa kelompok atas pada suatu butir soal
SB : Jumlah skor siswa kelompok bawah pada suatu butir soal
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IA : Jumlah skor ideal kelompok atas pada suatu butir soal
Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda (Sundayana, 2010) adalah
sebagai berikut.

Tabel 3.7. Kriteria Koefisien Daya Pembeda

Nilai DP Kriteria

DP<0,00 Sangat Buruk
0,00<DP<0,20 Buruk
0,20< DP<0,40 Cukup
0,40<DP<0,70 Baik
0,70 < DP <100 Sangat Baik

Rangkuman perhitungan uji coba daya pembeda soal tersebut adalah sebagai
berikut.

Tabel 3.8. Data Hasil Uji Coba Daya Pembeda Butir
Tes Kemampuan Representasi Matematis

No. DP Kriteria
1 0,63 Baik
2 0,56 Baik
3 0,28 Cukup
4 0,75 Sangat Baik
5 0,41 Baik
6 0,53 Baik

Berdasarkan Tabel 3.8 untuk hasil uji coba daya pembeda butir tes
kemampuan representasi matematis yang terdiri dari enam butir soal
menunjukkan satu soal berkategori cukup, empat soal kategori baik, dan satu soal
kategori sangat baik, sehingga tes ini layak dikatakan dapat membedakan antara

siswa kemampuan tinggi dan kemampuan rendah.

3.5.1.4. Indeks Kesukaran Butir Tes Kemampuan Representasi Matematis

Indeks kesukaran adalah tingkat (derajat) kesukaran suatu butir soal yang
dinyatakan dengan suatu bilangan. Adapun rumus indeks kesukaran yang
digunakan sebagai berikut (Sundayana, 2010):

K — SA+SB
IA+ 1B

Keterangan:
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IK : Indeks kesukaran suatu butir soal
SA :Jumlah skor siswa kelompok atas pada suatu butir soal
SB : Jumlah skor siswa kelompok bawahpada suatu butir soal
IA : Jumlah skor ideal kelompok atas suatu butir soal
IB : Jumlah skor ideal kelompok bawah suatu butir soal
Klasifikasi indeks kesukaran (Sundayana, 2010) yang digunakan adalah
sebagai berikut.

Tabel 3.9. Kriteria Koefisien Indeks Kesukaran

IK Kriteria
IK=10,00 Sangat Sukar
0,00< 1K <0,30 Sukar
0,30< 1K <0,70 Sedang
0,70< IK <1,00 Mudah
IK=1,00 Sangat Mudah

Ringkasan hasil perhitungan indeks kesukaran butir tes kemampuan
representasi matematis adalah seperti Tabel 3.10 di bawah ini.

Tabel 3.10. Data Hasil Uji Coba Indeks Kesukaran Butir
Tes Kemampuan Representasi Matematis

No. IK Interpretasi
1 0,50 Sedang
2 0,50 Sedang
3 0,61 Sedang
4 0,47 Sedang
5 0,30 Sukar
6 0,30 Sukar

Tabel 3.10 menunjukkan bahwa indeks kesukaran butir uji coba tes yang
terdiri dari enam butir soal dengan empat soal kategori sedang dan dua soal
kategori sukar. Secara keseluruhan, berdasarkan hasil uji coba keenam soal

representasi matematis dipakai dalam penelitian ini.

3.5.2. Mental Effort (Usaha Mental)

Pengukuran usaha mental siswa dilakukan dengan menggunakan Mental
Effort Scale yang dikembangkan oleh Paas (1992) yang terdiri dari 9 titik acuan
sebagai berikut.

1 = usaha yang dilakukan sangat kecil sekali
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2 = usaha yang dilakukan sangat kecil

3 = usaha yang dilakukan kecil

4 = usaha yang dilakukan cukup kecil

5 = usaha yang dilakukan tidak kecil, dan tidak pula besar
6 = usaha yang dilakukan cukup besar

7 = usaha yang dilakukan besar

8 = usaha yang dilakukan sangat besar

9 = usaha yang dilakukan sangat besar sekali

Penggunaan mental effort scale yang dikembangkan oleh Paas (1992) pada
penelitian ini dilandasi oleh pemaparan dari Paas, Van Merrienboer, & Adam
(1994) yang mengemukakan bahwa skala ini memiliki reliabilitas yang baik yaitu
dengan nilai Cronbach-Alpha > 0,85. Hal ini diperkuat oleh penelitian Stark,
Mandl, Gruber, dan Renkl (2002) serta Tabbers, Martens dan Van Merrienboer
(2004) yang juga memberi gagasan bahwa secara konsisten telah ditemukan nilai
koefisien reliabilitas skala ini berkisar 0,90. Kemudian ditambahkan oleh Gimino
(2002) bahwa skala tersebut layak, reliabel, serta memiliki validitas konstruk dan
diskriminasi yang baik untuk digunakan untuk mengukur effort (usaha).

Instrumen ini diberikan kepada kedua kelas baik kelas CoPS (eksperimen)
maupun kelas PB (kontrol). Data learning effort dan test effort dibutuhkan untuk
memenuhi kelengkapan data dalam menganalisis data efisiensi. Oleh karena itu,
pada penelitian ini skala usaha mental diberikan kepada siswa terbagi atas dua
macam, yaitu skala usaha mental saat pembelajaran berlangsung pada tiap
pertemuan dan skala usaha mental yang diberikan saat telah dilaksanakannya tes

kemampuan representasi matematis.

3.5.3. Skala Disposisi Matematis

Penggunaan skala disposisi matematis bertujuan untuk mengetahui disposisi
matematis siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Skala yang digunakan
mengacu pada model skala Likert. Komponen-komponen pada skala disposisi
matematis memuat lima pilihan jawaban untuk setiap pernyataan yang diberikan,
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), N (Netral), Tidak Setuju (TS), dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Pemberian skornya dibedakan antara pernyataan positif
dengan penyataan negatif. Untuk pernyataan positif, pemberian skornya adalah
Sangat Setuju (SS) diberi skor 5, Setuju (S) diberi skor 4, N (Netral) diberi skor 3,
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Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.
Sedangkan untuk pernyataan negatif, pemberian skornya adalah Sangat Tidak
Setuju (STS) diberi skor 1, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, N (Netral) diberi skor
3, Setuju (S) diberi skor 4, dan Sangat Setuju (SS) diberi skor 5.

Sebelum digunakan sebagai salah satu instrumen penelitian, dilakukan
analisis untuk mengetahui validitas dan reliabilitas skala tersebut. Pernyataan-
pernyataan yang termuat di dalam skala disposisi matematis dikonsultasikan
kepada dosen untuk mengecek kesesuaian konten dengan indikator yang terdapat
pada Kisi-kisi dan menguji keterbacaannya kepada beberapa siswa SMP kelas
VIII. Setelah itu, skala diujicobakan untuk menentukan validitas dan reliabilitas

setiap butir pernyataan.

3.5.3.1.Validitas Butir Skala Disposisi Matematis
Validitas butir pernyataan skala disposisi matematis dihitung dengan
menggunakan korelasi Spearman. Apabila nilai hiwng > reits = 0,361, maka
pernyataan tersebut dikatakan valid, dan sebaliknya tidak valid. Hasil perhitungan
validitas butir skala disposisi matematis dirangkum dalam Tabel 3.11 berikut.
Tabel 3.11. Data Hasil Uji Coba Validitas Butir Skala Disposisi Matematis

No. Iy Interpretasi | No. Iy Interpretasi
1 0,436 Valid 17 | 0,241 | Tidak Valid
2 0,497 Valid 18 | 0,703 Valid
3 0,498 Valid 19 | 0,722 Valid
4 0,521 Valid 20 | 0,522 Valid
5 0,435 Valid 21 | 0,452 Valid
6 0,203 | Tidak Valid | 22 | 0,586 Valid
7 0,415 Valid 23 | 0,491 Valid
8 0,499 Valid 24 | 0,313 | Tidak Valid
9 0,509 Valid 25 | 0,229 | Tidak Valid
10 | 0,600 Valid 26 | 0,423 Valid
11 | 0,328 | Tidak Valid | 27 | 0,535 Valid
12 | 0,549 Valid 28 | 0,438 Valid
13 | 0,588 Valid 29 | 0,497 Valid
14 | 0,714 Valid 30 | 0,437 Valid
15 | 0,530 Valid 31 | 0,525 Valid
16 | 0,553 Valid
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Tabel 3.11 menunjukkan validitas butir skala disposisi matematis yaitu
terdapat lima butir pernyataan tidak valid dan diputuskan untuk dibuang. Hal ini
dilakukan karena tanpa kelima butir tersebut pun, seluruh indikator yang hendak
diukur pada penelitian ini masih tergolong lengkap karena mempunyai

pernyataan-pernyataan lain untuk setiap indikator tersebut sebagai pengukurnya.

3.5.3.2. Reliabilitas Skala Disposisi Matematis
Berikut adalah hasil perhitungan uji coba reliabilitas skala disposisi
matematis siswa.

Tabel 3.12. Data Hasil Uji Coba Reliabilitas Skala Disposisi Matematis

r Interpretasi
0,929 Reliabel

Tabel 3.12 menunjukkan hasil analisis reliabilitas uji coba skala disposisi

matematis reliabel dengan kriteria tinggi. Berdasarkan hasil uji coba, maka
pemberian posrespon disposisi matematis kelas CoPS dan kelas PB diberikan

skala disposisi matematis yang terdiri dari 26 butir pernyataan.

3.5.4. Kemampuan Awal Matematis (KAM)

Kemampuan awal matematis siswa pada penelitian ini adalah kemampuan
yang dimiliki siswa sebelum pembelajaran berlangsung. Peninjauan terhadap
KAM bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum pembelajaran serta
untuk menempatkan siswa berdasarkan kategori KAM yang salah satu tujuannya
adalah sebagai kelengkapan data dalam menjawab rumusan masalah yang ada
pada penelitian ini. Kemampuan awal matematis siswa pada penelitian ini diukur
melalui hasil ujian siswa dari guru. Berdasarkan data KAM yang diperoleh, siswa
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kategori
pengelompokan siswa berdasarkan KAM dari rata-rata dan standar deviasi sebagai
berikut.

Tabel 3.13. Data Hasil Kategori Pengelompokan Siswa Berdasarkan KAM

Kategori Interval
Tinggi x; = 76,78
Sedang 46,09 < x; < 76,78
Rendah x; < 46,09
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Berdasarkan kategori di atas, diperoleh pengelompokan siswa berdasarkan
KAM dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 3.14. Data Hasil Pengelompokan Siswa
Berdasarkan Kategori KAM

. Kelas
Kategori KAM CoPS | PB Total
Tinggi 5 6 11
Sedang 20 18 38
Rendah 6 7 13

3.5.5. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran dengan pendekatan CoPS. Lembar observasi disusun
berdasarkan karakteristik aktivitas yang dikehendaki dalam pembelajaran dengan
pendekatan CoPS. Lembar observasi juga dikumpulkan untuk mengetahui ada
atau tidaknya aspek-aspek yang tidak berjalan sebagaimana mestinya dan hal-hal
apa saja yang harus dibenahi dan ditingkatkan selama pembelajaran. Terkait
dengan penelitian ini, hasil lembar observasi ini tidak dianalisis secara statistik,

melainkan sebagai bahan masukan untuk pembahasan secara deskriptif.

3.6. Kelengkapan Penelitian
3.6.1. Silabus

Silabus merupakan salah satu perangkat yang digunakan sebagai patokan
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Silabus memuat rencana
pembelajaran pada suatu topik tertentu yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber/bahan/alat belajar.

3.6.2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan seperangkat rencana
pembelajaran yang mendukung kegiatan belajar mengajar di kelas. RPP disusun
secara sistematis memuat standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi ajar, model dan metode pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, bahan atau sumber belajar dan penilaian hasil belajar yang

mengacu pada langkah-langkah pembelajaran. RPP yang disusun memuat
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indikator yang mengukur penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan yaitu
mengenai materi Bangun Ruang Sisi Datar kelas VIII SMP.
3.6.3. LKS (Lembar Kerja Siswa)

Lembar kerja siswa (LKS) yang dirancang dalam penelitian ini disesuaikan
dengan pembelajaran CoPS dan secara keseluruhan terdapat delapan LKS yang

disusun.

3.7. Prosedur Penelitian
3.7.1. Tahap Persiapan
a) Pengembangan perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa (LKS)
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing.
b) Penyusunan instrumen penelitian sesuai indikator dan Kisi-kisi yang telah
ditetapkan.
c) Mengkonsultasikan instrumen pembelajaran dan penelitian kepada dosen
pembimbing.
d) Melakukan uji coba instrumen penelitian.
e) Menganalisis hasil uji coba instrumen dan merevisi instrumen penelitian.
f) Menentukan dua kelas yang akan dijadikan sampel penelitian dan kemudian
menentukan kelas eksperimen dan kontrol.
3.7.2. Tahap Pelaksanaan
a) Melaksanakan pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b) Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan CoPS pada kelas eksperimen
dan pembelajaran biasa pada kelas kontrol.
c) Melaksanakan postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3.7.3. Tahap Analisis Data
a) Mengumpulkan hasil dari seluruh data penelitian.
b) Mengolah dan menganalisis data kuantitatif dan kualitatif.
3.7.4. Tahap Kesimpulan
Setelah data kualitatif dan data kuantitatif diolah, selanjutnya melakukan

penarikan kesimpulan terhadap hipotesis yang dibuat.

Fadhilah Al Humaira, 2016

PENINGKATAN KEMAMPUAN REPRESENTASI DAN DISPOSISI MATEMATIS SISWA SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA DENGAN PENDEKATAN COLLABORATIVE PROBLEM SOLVING
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



48

3.8. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul ada 2 jenis, yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data
kualitatif dijabarkan secara deskriptif. Sedangkan data kuantitatif, dalam rangka
menjawab masalah dan menguji hipotesisnya, data yang terkumpul diolah dan
dianalisis menggunakan Microsoft Office Excel 2010 dan software IBM SPSS
Statistics 22. Data tes kemampuan representasi matematis, skala disposisi
matematis, usaha mental, dan efisiensi dianalisis melalui tahapan sebagai berikut
(langkah 1 khusus untuk analisis data tes kemampuan representasi matematis
saja).
1) Menghitung skor peningkatan kemampuan representasi matematis dengan

rumus normalized gain (N-gain) (Hake, 1999) yaitu:

posttest score — Pretest score

(g) =

maximum possible score—pretest score
Adapun interpretasi N-gain diklasifikasikan sebagai berikut.
Tabel 3.15. Klasifikasi N-gain

Skor N-gain Klasifikasi
(g)>0,7 Tinggi
0,3<(g)<0,7 Sedang
(g) <0,3 Rendah

2) Menentukan statistika deskriptif dari pretes, postes, dan N-gain kemampuan
representasi matematis, skala disposisi matematis, usaha mental, dan efisiensi.

3) Melakukan pengujian hipotesis dengan terlebih dahulu melakukan uji asumsi
statistik, yaitu uji normalitas dan homogenitas varians. Sebelumnya, disajikan
gambaran umum pengujian hipotesis melalui diagram alur yang disajikan pada
Gambar 3.1, Gambar 3.2, Gambar 3.3, dan Gambar 3.4. Pertama, yaitu Gambar
3.1 yang merupakan alur pengujian hipotesis la-4a terkait pencapaian

kemampuan representasi matematis.
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Skor postes

Uji Mann-Whitney U

Ya

Ya
Uji-t

Uji-t’

Le

/ Kesimpulan [

Gambar 3.1
Diagram Alur Pengujian Hipotesis Penelitian 1a—4a

Kemudian, untuk pengujian hipotesis 1b—4b tentang peningkatan

kemampuan representasi matematis adalah sebagai berikut.

Tidak

Uji Mann-Whitney U

A

Normalitas

Ya

Ya

Uji-t’

Uji-t

A

L

/ Kesimpulan [

Gambar 3.2
Diagram Alur Pengujian Hipotesis Penelitian 1b—4b

Sama halnya dengan kemampuan representasi dan disposisi matematis,
Tuovinen & Paas (2004) menyatakan bahwa rata-rata dari skor efisiensi
dibandingkan dengan menggunakan uji-t atau ANOVA. Dikarenakan
penelitian ini melibatkan dua kelompok saja, maka uji yang digunakan adalah
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uji-t, dan untuk pengujian hipotesisnya dapat mengikuti alur seperti pada
Gambar 3.3.

Skor efisiensi

Uji Mann-Whitney U

Ya

Ya
Uji-t

Uji-t’

JA

/ Kesimpulan [
Gambar 3.3

Diagram Alur Pengujian Hipotesis Penelitian 5

Berikutnya, pengujian hipotesis berkaitan dengan disposisi matematis,
langkah-langkahnya ditampilkan seperti pada diagram alur pada Gambar 3.4 di

bawah ini.

Skor disposisi
matematis

Uji Mann-Whitney U

h 4

/ Kesimpulan /

Gambar 3.4
Diagram Alur Pengujian Hipotesis Penelitian 6

Selanjutnya, dijabarkan uji statistik seperti berikut.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diuji
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan pada data pretes, N-gain, postes, usaha mental, dan efisiensi.

Sebelum uji secara inferensial, secara deskriptifpun dapat diperoleh gambaran

Fadhilah Al Humaira, 2016

PENINGKATAN KEMAMPUAN REPRESENTASI DAN DISPOSISI MATEMATIS SISWA SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA DENGAN PENDEKATAN COLLABORATIVE PROBLEM SOLVING
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



o1

tentang normalitas data, yaitu dengan melihat Q-Q plot. Fungsi Q-Q plot
adalah dapat mendeteksi pola-pola dari titik-titik yang bukan bagian dari kurva
normal. Sesuai dengan pendapat Razali (2011) yang menyatakan bahwa Q-Q
plot adalah alat diagnostik yang paling umum digunakan untuk mengecek
normalitas data. Oleh sebab itu, pada penelitian ini juga ditampilkan Q-Q plot
sebagai gambaran umum normalitas data. Q-Q plot untuk setiap uji normalitas
yang dilakukan dapat dilihat pada Lampiran D.6. Berikutnya, uji normalitas
secara inferensial dilakukan dengan uji statistik dengan hipotesis sebagai
berikut.
» kemampuan representasi matematis
Ho : data skor pretes (keseluruhan/KAM tinggi/KAM sedang/KAM rendah)/
postes (keseluruhan/KAM tinggi/KAM sedang/KAM rendah)/ N-gain
(keseluruhan/KAM  tinggi/KAM sedang/KAM rendah) kemampuan
representasi matematis siswa berdistribusi normal
H; : data skor pretes (keseluruhan/KAM tinggi/KAM sedang/KAM rendah)/
postes (keseluruhan/KAM tinggi/KAM sedang/KAM rendah)/ N-gain
(keseluruhan/KAM  tinggi/KAM sedang/KAM rendah) kemampuan
representasi matematis siswa berdistribusi tidak normal
= mental effort (usaha mental)
Ho : data skor learning effort/ test effort siswa berdistribusi normal
H; : data skor learning effort/ test effort siswa berdistribusi tidak normal
= efisiensi belajar
Ho : data skor efisiensi berdistribusi normal
H; : data skor efisiensi berdistribusi tidak normal
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk. Ahad,
dkk. (2011) mengungkapkan bahwa diantara beberapa uji yang dapat
digunakan untuk menguji normalitas data, uji Shapiro-Wilk dinyatakan sebagai
uji normalitas yang paling sensitif, sehingga direkomendasikan untuk uji
normalitas ini menggunakan uji Shapiro-Wilk. Diperkuat Razali (2011) yang
memaparkan bahwa uji Shapiro-Wilk adalah uji normalitas yang paling kuat
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untuk semua tipe distribusi dan ukuran sampel dibandingkan dengan uji
normalitas lainnya. Adapun rumus statistik uji Shapiro-Wilk adalah berikut.
2
W= Criaxw)
i=1(x; — %)?

(Shapiro & Wilk, 1965)
x(;) = data urutan ke i

a; = nilai koefisien yang diperoleh dari tabel Shapiro-Wilk (berdasarkan n)
Setelah diperoleh nilai W, dari tabel Shapiro-Wilk dapat dicari p-value.
Kriteria pengujiannya, Hy diterima bila p-value > a. Berikutnya, jika data yang
diperoleh berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas
varians, tetapi jika data yang diperoleh berdistribusi tidak normal maka

digunakan uji non parametrik.

b. Uji Homogenitas Varians
Pengujian homogenitas varians ini dilakukan untuk mengetahui apakah
varians kelompok eksperimen (CoPS) dan kontrol (PB) homogen atau tidak.
Uji homogenitas ini dilakukan pada data pretes, N-gain, dan postes, usaha
mental, dan efisiensi. Hipotesisnya sebagai berikut.
» kemampuan representasi matematis
Ho 1 0éops = o
Hi: 0éops # 0fp
Keterangan:
oé,ps = varians skor pretes (keseluruhan/KAM tinggi/KAM sedang/KAM
rendah)/ postes (keseluruhan/KAM tinggi/KAM sedang/KAM
rendah)/ N-gain (keseluruhan/KAM tinggi/KAM sedang/KAM
rendah) kemampuan representasi matematis siswa kelas CoPS
ogg = varians skor pretes (keseluruhan/KAM tinggi/lKAM sedang/KAM
rendah)/ postes (keseluruhan/KAM tinggi/KAM sedang/KAM
rendah)/ N-gain (keseluruhan/KAM tinggi/KAM sedang/KAM
rendah) kemampuan representasi matematis siswa kelas PB

= mental effort (usaha mental)
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Ho : aéops = i
Hi: 0éops # 08
Keterangan:
aé,ps = Varians data skor learning effort/ test effort siswa kelas CoPS
ofg = varians data skor learning effort/ test effort siswa kelas PB
= efisiensi belajar
Ho : aéops = 08
Hit 0éops # 0fp
Keterangan:
aé,ps = Vvarians data skor efisiensi kelas CoPS
ofg = varians data skor efisiensi kelas PB
Uji homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan uji Levene dengan

rumus sebagai berikut:
[
(n=k)> n(Z,.-Z..)*
_ i=1

(k —1)Zi(zij ~Zi)?

i-1 j=1

W

(Uyanto, 2009)
Keterangan:

Z;. =rata-rata pada kelompok ke-i
Z.. =rata-rata keseluruhan data

Kriteria pengujian, Ho ditolak jika W > F(a, k -1, n—k) .

c. Uji Perbedaan Rata-rata

Setelah dilakukan uji asumsi statistik, langkah berikut adalah melakukan
uji perbedaan rata-rata dan berikut adalah hipotesisnya.
» kemampuan representasi matematis

untuk data pretes, hipotesisnya sebagai berikut.
Ho : pcops = tipB

Hi: pcops # Upp
Keterangan:
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Ucops = rata-rata skor pretes (keseluruhan/KAM tinggi/KAM sedang/KAM
rendah) kemampuan representasi matematis siswa kelas CoPS
upg = rata-rata skor pretes (keseluruhan/KAM tinggi/KAM sedang/KAM

rendah) kemampuan representasi matematis siswa kelas PB
sedangkan, untuk data postes dan N-gain, hipotesisnya seperti di bawah ini

(Hipotesis 1-4).

Ho @ pcops < tipB
Hi: pcops > tips

Keterangan:

Ucops = rata-rata skor postes (keseluruhan/KAM tinggi/KAM sedang/KAM
rendah)/ N-gain (keseluruhan/KAM tinggi/KAM sedang/KAM rendah)
kemampuan representasi matematis siswa kelas CoPS

upg = rata-rata skor postes (keseluruhan/KAM tinggi/KAM sedang/KAM
rendah)/ N-gain (keseluruhan/KAM tinggi/KAM sedang/KAM rendah)
kemampuan representasi matematis siswa kelas PB

= mental effort (usaha mental)

Ho : fcops = tipB
Hi: ficops # tpB
Keterangan:
Ucops = rata-rata skor learning effort/ test effort siswa kelas CoPS
Upg = rata-rata skor learning effort/ test effort siswa kelas PB
= efisiensi belajar (Hipotesis 5)
Ho : pcops = tipB
Hi: ficops # tpB
Keterangan:
Ucops = rata-rata skor efisiensi belajar kelas CoPS
upg = rata-rata skor efisiensi belajar kelas PB

= disposisi matematis (Hipotesis 6)
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dikarenakan data skor disposisi matematis pada penelitian ini adalah data
ordinal, analisis data dilakukan dengan uji non parametrik Mann-Whitney U,
dengan hipotesisnya sebagai berikut.

Ho © Ncops < 7p

Hi® ncops > Npp
Keterangan:
Ncops = rata-rata peringkat skor disposisi matematis siswa kelas CoPS

npg = rata-rata peringkat skor disposisi matematis siswa kelas PB

Sudjana (2002) menyatakan bahwa uji hipotesis dipilih berdasarkan ketentuan
berikut:
1) Jika hasil uji normalitas dan uji homogenitas varians diperoleh data
berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji-t yang
dikemukakan oleh Sudjana (2002), yaitu:

X -X ny—1)s12+ (ny—1)s2
= KX dengan: 52:(1 )s1%+ (np—1)s3
1.1 ny+ny=2
ny nz
Keterangan:

X, : rata-rata skor kelas CoPS
X, : rata-rata skor kelas PB
n, : jumlah siswa kelas CoPS
n, : jumlah siswa kelas PB
s1 : simpangan baku kelas CoPS
s, : simpangan baku kelas PB
s : simpangan baku gabungan
Kriteria pengujiannya adalah terima Ho jika t < t;_,, dimana t;_,
diperoleh dari daftar distribusi t dengan derajat kebebasan (dk) = (n; + n,
-2).
2) Jika data berdistribusi normal tetapi tidak homogen, maka untuk

pengujian hipotesis dilakukan uji ¢’ sebagai berikut.
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b X1 —X;
$12 s,
n, np

Kriteria pengujiannya adalah terima Hy jika

< —
wy + w,
dengan
5,2 5,2
wy = —— w, = —
1 nlr 2 le
t1: t2:

t(l—%a),(nl—l)’ t(l—%a),(nz—l)
3) Jika data berdistribusi tidak normal, maka dilakukan uji statistik non

parametrik, yaitu uji Mann-Whitney U dalam Sugiyono (2009) sebagai

berikut.
n(n, +1)
U =nyn, T -R,
dan
n,(n, +1
U2 = n1n2 + % — Iy
dimana:

n, =Jumlah sampel 1

n, =Jumlah sampel 2

R; =Jumlah peringkat pada sampel n,

R, =Jumlah peringkat pada sampel n,

Kedua rumus di atas digunakan dalam perhitungan untuk mengetahui
harga U mana yang lebih kecil. Harga U yang lebih kecil tersebut yang
digunakan untuk pengujian (Uniwng) dan dibandingkan dengan Ujitis.
Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jika Upiryng < Ugritis dan terima

HO jika Uhitung > Ukritis-

Setiap pengujian statistik yang telah dipaparkan di atas disajikan dalam
format perhitungan manual, tetapi pada penelitian ini dilakukan pengujian

dengan bantuan software IBM SPSS Statistics 22, dengan taraf signifikansi 5%
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dan kriteria pengujiannya, tolak Hy jika nilai sig. < 0,05 dan terima Hy untuk

kondisi lainnya.
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